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Kemampuan bahasa Arab dan bahasa Inggris merupakan hal yang 
penting dalam era kemajuan digital. Kedua bahasa tersebut merupakan 
bahasa internasional yang banyak digunakan diberbagai dunia. 
Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa 
Arab dan Inggris pada siswa SMK Muhammadiyah Lampung. Metode 
yang digunakan dalam pengabdian ini adalah metode partisipasi aktif. 
Hasil pengabdian menunjukkan bahwa dengan menghadirkan native 
speaker yang berasal dari Yaman dapat meningkatkan pemahaman siswa 
dalam melakukan komunikasi dasar bahasa Arab dan bahasa Inggris. Hal 
ini ditunjukkan dengan peningkatan kosakata para siswa dalam bahasa 
Arab yang memiliki skor rata-rata siswa meningkat dari 45 menjadi 72 
(skala 100), sedangkan untuk bahasa Inggris, peningkatan skor rata-rata 
adalah dari 50 menjadi 78 (dalam skala 100). Selain itu, kosakata 
mereka naik terbukti siswa mampu mengenali dan menggunakan sekitar 
50 kosakata dasar dalam bahasa Arab dan 60 kosakata dasar dalam 
bahasa Inggris.  Pengabdian ini memberikan dampak yang signifikan bagi 
perkembangan bahasa asing siswa SMK Muhammadiyah Lampung. 
Harapannya pengabdian ini tidak hanya sampai di sini saja, namun dapat 
berkembang melalui berbagai kegiatan yang serupa dan memiliki dampak 
yang signifikan pula.  
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Pendahuluan 
Bahasa merupakan salah satu aspek 

terpenting dalam berkomunikasi (Sya’adah et 
al., 2024; Utomo et al., 2024; Waljinah et al., 
2019). Kemampuan berbahasa merupakan salah 
satu aspek penting dalam literasi (Pamungkas et 
al., 2023). Kemampuan berbahasa asing, 
khususnya Bahasa Arab dan Bahasa Inggris, 

menjadi salah satu keterampilan esensial dalam 
menghadapi tantangan globalisasi. Di dunia 
pendidikan, penguasaan kedua bahasa ini tidak 
hanya menunjang kemampuan akademik, tetapi 
juga memperluas peluang kerja dan jejaring 
internasional. Sebagai lembaga pendidikan yang 
berbasis keislaman, SMK Muhammadiyah 
Lampung memiliki komitmen kuat untuk 
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membekali siswa dengan keterampilan 
berbahasa yang memadai, selaras dengan visi 
global sekolah. 

Namun demikian, proses pembelajaran 
bahasa sering kali menghadapi berbagai 
kendala, seperti kurangnya lingkungan yang 
mendukung praktik berbahasa, keterbatasan 
materi yang kontekstual, dan kurangnya akses 
terhadap penutur asli (native speaker). Hal ini 
menyebabkan siswa kurang percaya diri dalam 
berkomunikasi, baik secara lisan maupun 
tulisan, sehingga penguasaan bahasa menjadi 
kurang optimal. Kemampuan berbahasa asing 
telah menjadi kebutuhan mendasar di era 
globalisasi, terutama Bahasa Arab dan Bahasa 
Inggris (Sirad, 2025). Bahasa Arab, sebagai 
bahasa yang memiliki nilai religius sekaligus 
historis, merupakan bahasa utama dalam ajaran 
Islam dan salah satu bahasa resmi di berbagai 
organisasi internasional. Di sisi lain, bahasa 
Inggris, yang berfungsi sebagai lingua franca 
dunia, menjadi sarana komunikasi utama di 
berbagai bidang, seperti pendidikan, teknologi, 
ekonomi, dan hubungan internasional (Sumardi, 
2017; Susilawati, 2023). Menguasai kedua 
bahasa ini tidak hanya meningkatkan wawasan 
global, tetapi juga memberikan keunggulan 
kompetitif bagi generasi muda, khususnya siswa 
di lembaga pendidikan. 

Pada tingkat Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK), fokus pendidikan tidak hanya pada 
penguasaan keterampilan teknis dan vokasional, 
tetapi juga pada pengembangan kompetensi 
penunjang, termasuk keterampilan bahasa asing 
(Herlandy et al., 2024). Kemampuan ini 
menjadi modal penting bagi siswa untuk 
menghadapi dunia kerja yang semakin 
kompetitif dan berorientasi internasional 
(Pahrizal et al., 2024). Namun, berbagai 
kendala sering kali dihadapi dalam 
pembelajaran bahasa asing di sekolah, seperti 
kurangnya paparan langsung terhadap penutur 

asli, keterbatasan metode pembelajaran yang 
interaktif, serta kurangnya motivasi siswa untuk 
aktif berkomunikasi dalam bahasa asing (Azizah 
et al., 2023; Wahyudi et al., 2023).  

Siswa yang kehilangan minat serta tidak 
termotivasi untuk belajar bahasa asing karena 
mereka menganggapnya sebagai keterampilan 
yang tidak relevan dengan rutinitas kehidupan 
sehari-hari atau dunia kerja mereka. Selain itu, 
dalam beberapa kasus, siswa melihat bahasa 
asing hanya berguna untuk lulus ujian atau 
sebagai syarat akademis, bukan sebagai bahasa 
profesional universal (Syifaunnufus, 2025). 
Masalah ini memerlukan pendekatan yang lebih 
tepat dan terdefinisi dengan baik di mana 
pengajaran bahasa asing disesuaikan dengan 
kebutuhan dan tujuan yang ditetapkan siswa di 
masa depan (Santoso et al., 2014; Sunarti, 
2024).  

Salah satu pendekatan yang mungkin 
digunakan adalah dengan menggabungkan 
pembelajaran bahasa asing dalam pendekatan 
yang lebih berfokus pada siswa seperti kasus 
pembelajaran berbasis proyek sehingga siswa 
dapat secara langsung melihat manfaat dari 
keterampilan bahasa asing yang mereka peroleh 
dalam pengaturan kehidupan nyata. Dengan 
cara ini, tantangan akan diatasi dan diharapkan 
metode pengajaran akan diperbaiki sehingga 
pembelajaran bahasa di sekolah kejuruan 
menjadi efektif dan relevan dalam memberikan 
keterampilan yang dibutuhkan siswa di ekonomi 
global yang terus berkembang. 

Menjawab tantangan ini, SMK 
Muhammadiyah Lampung menginisiasi program 
internalisasi bahasa sebagai strategi inovatif 
untuk meningkatkan kemampuan berbahasa 
Arab dan Inggris siswa. Program ini melibatkan 
kehadiran native speaker, khususnya dari 
Yaman untuk Bahasa Arab, yang memberikan 
pengalaman belajar autentik kepada siswa 
(Margana, 2009). Dengan pendekatan ini, siswa 
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dapat mempelajari aspek-aspek budaya, 
pelafalan, dan struktur bahasa secara lebih 
mendalam. Kehadiran native speaker juga 
berfungsi sebagai motivator bagi siswa untuk 
lebih percaya diri dalam berkomunikasi 
menggunakan kedua bahasa tersebut 
(Primantari & Wijana, 2016). 

Internalisasi bahasa melalui keterlibatan 
native speaker bertujuan untuk mengembangkan 
empat aspek utama dalam penguasaan bahasa: 
berbicara, mendengar, membaca, dan menulis 
(Amir, 2019; Echavez, 2024). Pendekatan ini 
sangat penting karena memberikan siswa 
kesempatan untuk berkomunikasi secara 
langsung dengan bahasa yang mereka pelajari, 
serta memahami nuansa dan penggunaan 
bahasa dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 
berinteraksi langsung dengan penutur asli, 
siswa tidak hanya mempelajari struktur bahasa, 
tetapi juga memperluas pemahaman mereka 
tentang budaya, ungkapan idiomatik, dan cara 
berkomunikasi yang sesuai dengan norma sosial 
di negara penutur bahasa tersebut. Selain itu, 
program ini dirancang untuk mendorong 
terciptanya lingkungan belajar yang kondusif, 
interaktif, dan berorientasi praktis (Ningrum et 
al., 2021). Dalam suasana yang lebih interaktif, 
siswa cenderung merasa lebih termotivasi untuk 
terlibat aktif, berlatih, dan melakukan 
kesalahan tanpa rasa takut akan penilaian. Hal 
ini membuat mereka lebih percaya diri dalam 
berkomunikasi menggunakan bahasa asing, 
yang sangat penting untuk mempersiapkan 
mereka menghadapi dunia kerja yang semakin 
global. Dengan lingkungan seperti ini, siswa 
diharapkan tidak hanya mampu menguasai teori 
bahasa, tetapi juga memiliki keterampilan 
berkomunikasi yang sesuai dengan kebutuhan 
dunia kerja (Wijayatiningsih et al., 2022). 

Pengabdian ini bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan berbahasa Arab dan 
Inggris pada siswa SMK Muhammadiyah 

Lampung. Tahap pengabdian ini meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, hingga dampaknya 
terhadap peningkatan kemampuan berbahasa 
Arab dan Inggris siswa (Muamaroh, 2016). 
Adanya native speaker dapat menciptakan 
suasana belajar yang efektif serta relevansi 
program ini dalam mencetak lulusan yang siap 
bersaing di tingkat global (Nugroho et al., 2023; 
Wijayanto, 2012). 

 
Metode Pelaksanaan 

Program pengabdian ini dilaksanakan 
dengan menggunakan metode partisipatif 
berbasis pendekatan praktis dan interaktif. 
Metode ini dipilih karena dalam proses 
pelaksanaannya melibatkan siswa secara aktif 
dalam proses kegiatan. Langkah-langkah dalam 
pengabdian ini meliputi (1) identifikasi 
kebutuhan, tahap ini merupakan tahap awal di 
mana tim mengidentifikasi kebutuhan siswa 
terhadap pembelajaran bahasa Arab dan 
Inggris. Kegiatan ini dilakukan melalui 
observasi, wawancara, dan penyebaran 
kuesioner kepada siswa dan guru di SMK 
Muhammadiyah Lampung. (2) Perencanaan 
program, dalam tahap ini, tim pengabdian 
bekerja sama dengan pihak sekolah untuk 
menyusun rencana pembelajaran. Tahap ini 
meliputi (a) penyusunan materi, (b) pemilihan 
jadwal pengabdian, (c) penyusunan materi ajar 
berbasis kontekstual, dan (d) pelaksanaan 
kegiatan. Kegiatan pengabdian dilaksanakan 
melalui kegiatan kelas interaktif, workshop dan 
simulasi komunikasi, evaluasi dan feedback, dan 
monitoring. Hasil dari program ini 
dipublikasikan dalam bentuk laporan 
pengabdian, artikel ilmiah, dan video 
dokumentasi. Selain itu, direncanakan tindak 
lanjut berupa pendampingan kepada siswa 
untuk mempertahankan dan meningkatkan 
kemampuan berbahasa mereka melalui 
komunitas belajar atau kelas tambahan. Dengan 
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metode ini, diharapkan siswa tidak hanya 
mengalami peningkatan kompetensi bahasa, 
tetapi juga memiliki pengalaman belajar yang 
menyenangkan dan bermakna. 

 
Hasil Pelaksanaan dan Pembahasan 
1. Workshop Pengenalan Bahasa Arab dan 

Bahasa Inggris 
Tahap awal kegiatan pengabdian ini 

difokuskan pada pengenalan pentingnya 
penguasaan bahasa Arab dan bahasa Inggris 
sebagai keterampilan komunikasi global yang 
mendukung perkembangan akademik dan 
profesional siswa. Materi pengenalan kedua 
bahasa tersebut disampaikan langsung oleh 
native speaker asal Yaman untuk bahasa Arab, 
serta fasilitator lokal untuk bahasa Inggris. 
Pengenalan ini bertujuan memberikan 
pemahaman kepada siswa mengenai manfaat 
penguasaan bahasa asing, baik dalam konteks 
akademik, sosial, maupun dunia kerja (Prayitno 
et al., 2024). 

Pentingnya pendampingan yang 
terstruktur menjadi perhatian utama dalam 
program ini, karena proses pembelajaran bahasa 
memerlukan interaksi yang intensif dan 
konsisten. Untuk itu, metode pendampingan 
langsung diterapkan, di mana siswa dilatih 
secara aktif menggunakan bahasa Inggris dan 
bahasa Arab dalam kegiatan komunikasi sehari-
hari. Native speaker asal Yaman memainkan 
peran penting sebagai pembimbing dalam 
melatih pengucapan, tata bahasa, serta 
penggunaan bahasa Arab dalam konteks praktis. 
Hal ini memungkinkan siswa mendapatkan 
pengalaman nyata dalam berkomunikasi 
menggunakan bahasa asing, yang sulit diperoleh 
hanya melalui pembelajaran konvensional di 
kelas. 

Workshop ini dilaksanakan selama dua 
hari di SMK Muhammadiyah Lampung dengan 
melibatkan 50 siswa kelas XI dari berbagai 

jurusan. Dalam kegiatan ini, siswa 
berpartisipasi aktif dalam berbagai sesi, 
termasuk diskusi kelompok, simulasi 
percakapan, dan latihan mendengarkan. Adanya 
fasilitator lokal untuk bahasa Inggris membantu 
mengarahkan siswa dalam mengintegrasikan 
konsep pembelajaran dengan pengalaman 
berkomunikasi langsung. 

 
a. Partisipasi Aktif Siswa 

Selama pelaksanaan workshop, siswa 
menunjukkan antusiasme yang sangat tinggi, 
yang tercermin dalam keaktifan mereka pada 
berbagai sesi kegiatan. Keaktifan ini terlihat 
dari partisipasi mereka dalam sesi tanya jawab, 
simulasi percakapan, dan diskusi kelompok 
yang dirancang untuk mendukung keterampilan 
berbahasa. Berdasarkan pengamatan, sekitar 
85% siswa terlibat secara aktif dalam setiap 
aktivitas, termasuk praktik komunikasi 
langsung dengan native speaker, yang menjadi 
salah satu komponen utama dalam workshop ini. 
Tingginya tingkat partisipasi ini menunjukkan 
bahwa metode interaktif yang diterapkan, 
seperti simulasi percakapan dan diskusi, 
berhasil menarik minat siswa untuk lebih 
mendalami pembelajaran bahasa asing secara 
praktis (Prayitno et al., 2024).. 
 

 
Gambar 1. Siswa Praktik Berbahasa Arab dan Inggris 
Secara Langsung Bersama Native Speaker dari Yaman 

 
b. Peningkatan Pemahaman Dasar Bahasa 
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Hasil tes formatif yang dilaksanakan pada 
akhir workshop menunjukkan adanya 
peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa 
terhadap bahasa Arab dan bahasa Inggris. 
Dalam aspek Bahasa Arab, skor rata-rata siswa 
meningkat dari 45 menjadi 72 pada skala 100, 
sedangkan untuk Bahasa Inggris, rata-rata skor 
mengalami peningkatan dari 50 menjadi 78. 
Peningkatan yang cukup mencolok ini 
mengindikasikan bahwa metode pengajaran 
berbasis praktik langsung, seperti simulasi 
percakapan dengan native speaker dan diskusi 
interaktif, sangat efektif dalam membantu siswa 
memahami konsep dan penggunaan bahasa 
secara praktis. Hasil ini juga menegaskan 
pentingnya pendekatan berbasis pengalaman 
untuk meningkatkan keterampilan berbahasa 
(Prayitno et al., 2024). 

 
c. Penguasaan Kosakata Dasar 

Salah satu indikator keberhasilan 
workshop ini adalah penguasaan kosakata 
dasar oleh siswa, yang menjadi salah satu 
aspek penting dalam pembelajaran bahasa. 
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa siswa 
berhasil mengenali dan menggunakan sekitar 
50 kosakata dasar dalam bahasa Arab serta 60 
kosakata dasar dalam bahasa Inggris yang 
diajarkan selama kegiatan workshop. 
Kemampuan ini menandakan bahwa siswa 
telah memperoleh dasar yang kuat dalam 
berkomunikasi menggunakan kedua bahasa 
tersebut, meskipun dalam konteks yang 
sederhana. Penguasaan kosakata dasar ini 
sangat penting sebagai fondasi dalam 
meningkatkan keterampilan berbahasa lebih 
lanjut, dan menunjukkan efektivitas metode 
pengajaran yang diterapkan dalam workshop 
ini, di mana interaksi langsung dengan native 
speaker membantu siswa untuk mengingat dan 
menggunakan kosakata tersebut dalam situasi 

yang lebih praktis dan kontekstual (Prayitno et 
al., 2024). 

 
d. Penguatan Kepercayaan Diri 

Berkomunikasi 
Melalui simulasi percakapan langsung 

dengan native speaker, siswa menunjukkan 
peningkatan yang signifikan dalam kepercayaan 
diri mereka dalam berkomunikasi. Sebanyak 
70% siswa melaporkan bahwa mereka merasa 
lebih percaya diri untuk berbicara dalam 
bahasa Arab dan bahasa Inggris dibandingkan 
dengan tingkat kepercayaan diri mereka 
sebelum mengikuti workshop. Hal ini 
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis 
praktik langsung yang melibatkan interaksi 
dengan penutur asli efektif dalam mengatasi 
hambatan psikologis, seperti rasa takut atau 
canggung, yang sering dialami oleh siswa ketika 
belajar bahasa asing. Dengan demikian, 
workshop Pengenalan Bahasa Arab dan Bahasa 
Inggris ini dapat dianggap sebagai langkah awal 
yang sangat strategis dalam program pengabdian 
ini, karena selain meningkatkan keterampilan 
berbahasa, juga memberi dampak positif pada 
aspek psikologis siswa terkait kepercayaan diri 
dalam menggunakan bahasa asing (Prayitno et 
al., 2024). Beberapa poin penting yang dapat 
dibahas adalah sebagai berikut: 

 
a. Peran Lingkungan Belajar Otentik 

Kehadiran native speaker dalam 
workshop bahasa Arab dan Inggris memberikan 
lingkungan belajar yang sangat otentik bagi 
siswa. Melalui interaksi langsung dengan 
penutur asli, siswa tidak hanya memperoleh 
pemahaman teoritis mengenai bahasa yang 
dipelajari, tetapi juga mendapatkan pengalaman 
langsung tentang bagaimana bahasa tersebut 
digunakan dalam konteks budaya yang asli. Hal 
ini mengarah pada pemahaman yang lebih 
mendalam tentang penggunaan bahasa dalam 
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situasi nyata, yang jauh melampaui sekadar 
penguasaan kosakata dan tata bahasa. Konsep 
ini sesuai dengan teori akuisisi bahasa kedua 
yang menyatakan bahwa interaksi dengan 
penutur asli sangat penting dalam 
meningkatkan kompetensi komunikasi (Zaini et 
al., 2025). Dalam hal ini, siswa diberikan 
kesempatan untuk memahami bagaimana 
bahasa tersebut digunakan dalam percakapan 
sehari-hari, termasuk ungkapan-ungkapan khas, 
norma-norma sosial, serta struktur bahasa yang 
lebih kompleks yang tidak selalu diajarkan 
dalam kelas bahasa tradisional. 

Interaksi dengan native speaker juga 
memungkinkan siswa untuk menyesuaikan cara 
mereka berbicara, baik dalam hal pengucapan, 
intonasi, maupun kelancaran berbicara, yang 
sangat bermanfaat bagi perkembangan 
kemampuan komunikasi mereka. Selain itu, 
pengalaman ini membantu siswa untuk 
merasakan bahasa sebagai alat komunikasi yang 
hidup dan dinamis, bukan hanya sebagai sistem 
abstrak yang terpisah dari konteks sosialnya. 
Pengenalan terhadap aspek-aspek budaya yang 
menyertainya juga mempersiapkan siswa untuk 
berkomunikasi lebih efektif dalam berbagai 
konteks sosial dan profesional di masa depan, 
yang tentu saja sangat relevan untuk kesuksesan 
mereka di dunia kerja global yang semakin 
mengutamakan keterampilan komunikasi 
multibahasa. 

 

 
Gambar 2. Antusias Siswa 

 

b. Pendekatan Praktis dan Interaktif 
Metode pengajaran berbasis praktik, 

seperti simulasi percakapan dan permainan 
edukatif, terbukti efektif dalam meningkatkan 
kemampuan bahasa siswa. Aktivitas-aktivitas 
interaktif ini memotivasi siswa untuk belajar 
secara aktif dan terlibat langsung dalam proses 
pembelajaran, yang pada gilirannya mendorong 
pemahaman materi secara lebih mendalam dan 
membantu mereka untuk lebih mudah 
mengingat kosakata baru. Hal ini sejalan 
dengan teori pembelajaran konstruktivis yang 
menyatakan bahwa pembelajaran yang 
melibatkan pengalaman langsung dan interaksi 
sosial akan lebih efektif dalam memperkuat 
pemahaman siswa (Vygotsky, 1978). Melalui 
simulasi percakapan dengan native speaker, 
misalnya, siswa tidak hanya mendapatkan 
pengetahuan teoretis, tetapi juga mengasah 
keterampilan praktis yang diperlukan dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Workshop ini juga berfungsi sebagai 
dasar penting untuk merancang program-
program pengabdian yang lebih lanjut. 
Berdasarkan evaluasi hasil workshop, tim 
pengabdian dapat merumuskan strategi yang 
lebih efektif untuk perbaikan ke depannya. 
Beberapa strategi yang dapat dipertimbangkan 
antara lain memperpanjang durasi kegiatan agar 
siswa memiliki lebih banyak waktu untuk 
berlatih dan memperdalam pemahaman mereka, 
menyusun materi yang lebih terstruktur agar 
setiap bagian dari pembelajaran lebih mudah 
dipahami, serta meningkatkan penggunaan 
teknologi dalam pembelajaran untuk 
meningkatkan keterlibatan siswa secara lebih 
luas dan mendalam. Teknologi, jika 
dimanfaatkan secara tepat, dapat memfasilitasi 
pembelajaran yang lebih fleksibel dan menarik, 
serta mendukung pembelajaran berbasis 
multimedia yang sesuai dengan kebutuhan 
siswa di era digital saat ini. 
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2. Praktik Penggunaan Bahasa Arab dan 
Bahasa Inggris 
Setelah siswa mendapatkan materi dari 

pembicira pengabdian kemudian siswa diminta 
untuk melakukan praktik secara langsung di 
lapangan. Hal ini untuk menguji pemahaman 
para siswa setelah mendapatkan pelatihan 
melalui workshop yang sudah dilaksanakan.  

Praktik ini dilaksanakan agar siswa tidak 
kesulitan ketika mereka diminta untuk 
mengucapkan kosakata dalam bahasa Arab 
maupun bahasa Inggris. Siswa sangat antusias 
dalam melaksanakan praktik ini. Hal ini 
dibuktikan dengan keaktifan siswa dalam 
berbicara dalam bahasa Arab dan bahasa 
Inggris bersama native speaker tersebut.  

Siswa menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam kemampuan berbicara, 
terutama dalam pengucapan (pronunciation) 
dan intonasi. Sebelum praktik dimulai, banyak 
siswa yang cenderung ragu dan takut salah saat 
berbicara. Namun, setelah beberapa sesi, 
keberanian mereka meningkat, ditunjukkan 
dengan partisipasi aktif dalam simulasi 
percakapan. 

Melalui interaksi langsung dengan native 
speaker, siswa lebih terbiasa dengan aksen dan 
pelafalan asli bahasa Arab dan Inggris. Mereka 
mampu memahami instruksi sederhana dan 
menjawab pertanyaan secara tepat. 

Dalam praktik, siswa mempelajari 
ekspresi umum seperti salam, meminta dan 
memberikan informasi, serta ungkapan dalam 
situasi tertentu, seperti berbelanja dan bertanya. 
Hal ini membantu mereka mengenali 
penggunaan bahasa secara praktis. 

Melalui pendekatan yang mendukung, 
siswa merasa lebih percaya diri untuk 
berkomunikasi tanpa rasa takut salah. Hal ini 
terlihat dari meningkatnya jumlah siswa yang 
berani berbicara di depan kelas dan 
berinteraksi langsung dengan native speaker. 

 
3. Evalusi Pelaksanaan Program 

Tahap teakhir dalam pelaksanaan 
program ini adalah siswa evaluasi. Pengabdian 
yang baik perlu adanya evalusi guna mengukur 
ketercapaian program. Evaluasi dilakukan oleh 
tim pengabdian bersama dengan siswa dan para 
guru.  

Berdasarkan wawancara dengan siswa, 
metode pengajaran yang melibatkan native 
speaker dinilai menarik dan sangat membantu 
dalam memahami pelafalan yang benar. 
Observasi juga menunjukkan bahwa siswa lebih 
aktif terlibat dalam kegiatan berbasis praktik, 
seperti simulasi percakapan dan diskusi 
kelompok. 

Program ini terbukti efektif meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa 
Arab dan Inggris, khususnya dalam aspek 
berbicara dan mendengar. Keberhasilan ini 
didukung oleh metode yang interaktif dan 
autentik, seperti melibatkan native speaker dan 
praktik langsung. Siswa menunjukkan 
peningkatan yang signifikan dalam kepercayaan 
diri mereka untuk berkomunikasi dalam bahasa 
asing, serta kemampuan mereka dalam 
memahami bahasa yang digunakan dalam 
konteks budaya tertentu. Pengalaman langsung 
ini tidak hanya memudahkan pemahaman 
bahasa secara praktis, tetapi juga membantu 
siswa untuk menerapkan bahasa dalam berbagai 
situasi sosial yang lebih autentik, seperti 
percakapan sehari-hari, negosiasi, dan interaksi 
professional (Saragih et al., 2023; Sogimin, 
2020). 

Evaluasi formatif yang dilakukan secara 
berkala memberikan gambaran progres siswa 
dengan jelas. Hal ini juga memotivasi siswa 
untuk terus belajar karena mereka dapat 
melihat perkembangan kemampuan mereka. 

Evaluasi menunjukkan bahwa siswa 
dengan tingkat kemampuan dasar memerlukan 
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pendampingan lebih intensif. Oleh karena itu, 
di masa mendatang, disarankan untuk 
menyediakan sesi tambahan atau materi khusus 
bagi kelompok ini agar mereka tidak tertinggal. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 
program pengabdian ini berhasil memberikan 
dampak positif terhadap kemampuan berbahasa 
siswa. Meski demikian, beberapa kendala yang 
diidentifikasi dapat menjadi bahan 
pertimbangan untuk meningkatkan efektivitas 
program di masa depan. Integrasi evaluasi 
secara berkelanjutan akan memastikan bahwa 
program ini terus relevan dan mampu menjawab 
kebutuhan siswa. 

 

 
Gambar 3. Kolaborasi dan Evaluasi berpendekatan 

Sosiopragmatik 
 

Simpulan 
Berdasarkan pelaksanaan pengabdian 

dapat diismpulkan bahwa dengan menghadirkan 
native speaker asli yang berasal dari Yaman 
dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam 
melakukan komunikasi dasar bahasa Arab dan 
bahasa Inggris. Hal ini ditunjukkan dengan 
peningkatan kosakata para siswa dalam bahasa 
Arab yang memiliki skor rata-rata siswa 
meningkat dari 45 menjadi 72 (skala 100), 
sedangkan untuk bahasa Inggris, peningkatan 
skor rata-rata adalah dari 50 menjadi 78 (dalam 
skala 100). Selain itu, kosakata mereka naik 
terbukti siswa mampu mengenali dan 

menggunakan sekitar 50 kosakata dasar dalam 
bahasa Arab dan 60 kosakata dasar dalam 
bahasa Inggris.  Pengabdian ini memberikan 
dampak yang signifikan bagi perkembangan 
bahasa asing siswa SMK Muhammadiyah 
Lampung. Harapannya pengabdian ini tidak 
hanya sampai di sini saja, namun dapat 
berkembang melalui berbagai kegiatan yang 
serupa dan memiliki dampak yang signifikan 
pula.  
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